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NASKAH JURNAL

Perbandingan Klasifikasi Algoritma C4.5, Naive
Bayes dan K-Nearest Neighbor untuk Menentukan

Calon Penerima Beasiswa

Ismawati Meilana Sari'”, Dr. Harwikarya, MT?
2Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Komputer, Universitas Mercu Buana, Jakarta
12]1. Raya, Meruya Sel., Kec. Kembangan, Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 11650,
Indonesia
email: '41518010146@student.mercubuana.ac.id, *harwikarya@mercubuana.ac.id

Abstract — The development of science and
technology is inseparable from the demands of
education.  Scholarships are government
programs that provide assistance in the form of
tuition fees for students who have achievements
in the academic field and also students with
economic limitations to study at the tertiary level.
Classification in data mining is a data learning
method to predict the value of a group of
attributes. In this case the author applies data
mining to determine the classification of
prospective scholarship recipients. In this study,
the authors took a case study at STIT
Muhammadiyah  Bojonegoro because the
university was still conducting manual selection
and making decisions that were less accurate,
causing scholarship acceptance to be
inappropriate. From the results of testing on
scholarship applicant data that has been carried
out, it can be seen that the average value of t The
purpose of this study is to compare the C4.5,
Naive Bayes and K-Nearest Neighbor algorithms
so that they can provide classification results to
determine whether students are accepted or
rejected who have registered for the scholarship
program.he accuracy of the C4.5 algorithm is the
best, which is 72.01%, while the Naive Bayes
algorithm has an average accuracy of 71.90%
and an average value of 71.90%. the average
accuracy of the K-NN algorithm is 70.40%. The
most influential faktors to determine scholarship
acceptance are GPA, Number of Credits,
Parents' Income, Dependents and Information
about Poor.

Keywords : Classification, scholarship, C4.5,
Naive Bayes, K-NN

Abstrak — Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak terlepas dari tuntutan
Pendidikan. Beasiswa merupakan program
pemerintah yang memberikan bantuan berupa
biaya pendidikan untuk para mahasiswa yang
memiliki prestasi di bidang akademik dan juga
para mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi
untuk menempuh pendidikan di jenjang
perguruan tinggi. Kilasifikasi dalam data
mining merupakan metode pembelajaran data
untuk memprediksi nilai dari sekelompok
atribut. Dalam hal ini penulis menerapkan
data mining untuk mengetahui klasifikasi calon
penerima beasiswa. Pada penelitian ini penulis
mengambil study kasus di STIT
Muhammadiyah Bojonegoro dikarenakan
perguruan tinggi tersebut masih melakukan
penyeleksian secara manual dan penentuan
keputusan yang kurang akurat sehingga
menyebabkan penerimaan beasiswa menjadi
tidak tepat sasaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah melakukan perbandingan algoritma
C4.5, Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor
sehingga dapat memberikan hasil klasifikasi
untuk menentukan diterima dan ditolak
mahasiswa yang telah mendaftar program
beasiswa. Dari hasil pengujian pada data
pelamar beasiswa yang telah dilakukan dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata akurasi algoritma
C4.5 adalah yang paling baik yaitu 72,01%,
sedangkan algoritma naive bayes nilai rata-
rata akurasi sebesar 71,90% dan nilai rata-rata
akurasi algoritma K-NN sebesar 70,40%.
Faktor yang paling berpengaruh untuk
menentukan penerimaan beasiswa yaitu IPK,
Jumlah SKS, Pendapatan Orang Tua,
Tanggungan dan keterangan Tidak Mampu.
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Kata Kunci : Klasifikasi, Beasiswa, C4.5, Naive
Bayes, K-NN

l. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak terlepas dari tuntutan
Pendidikan. Beberapa orang menganggap
bahwa hal utama dalam mendukung
kemajuan suatu negara yaitu dengan
memberikan Pendidikan yang layak dan
berkualitas bagi putra-putri bangsa. Dalam
mewujudkan Pendidikan yang layak dan
berkualitas menjadi tantangan tersendiri bagi
pihak perguruan tinggi untuk meningkatkan
mutu di bidang layanan pendidikan. Dibalik
Pendidikan yang berkualitas dan bermutu
tentunya tidak luput dari biaya yang terbilang
cukup mahal, hal tersebut tentunya tidak
dapat dijangkau oleh semua orang terutama
kalangan menengah kebawah. Melihat hal
tersebut maka pemerintah  berinisiatif
memberikan beasiswa bagi mercka yang
berprestasi dan memiliki kendala dalam hal
biaya untuk dapat meneruskan
pendidikannya di perguruan tinggi.

Beasiswa merupakan program
pemerintah yang memberikan bantuan
berupa biaya pendidikan untuk para
mahasiswa yang memiliki prestasi di bidang
akademik dan juga para mahasiswa dengan
keterbatasan ekonomi untuk menempuh
pendidikan di jenjang perguruan tinggi.
Beasiswa dapat dikatakan pembiayaan yang
tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau
orang tua, akan tetapi diberikan oleh
pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan,
Universitas, serta lembaga pendidik atau
peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja
yang karena prestasi seorang karyawan dapat
diberikan kesempatan untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusianya melalui
pendidikan. Biaya tersebut diberikan kepada
yang berhak menerima sesuai dengan kriteria
yang ditentukan [1]. Sebagai generasi
penerus bangsa, banyak remaja terutama di
kalangan mahasiswa berlomba-lomba untuk
dapat menerima bantuan berupa beasiswa
untuk dapat melanjutkan pendidikan di
jenjang perguruan tinggi. Hal tersebut dapat
dilihat dari prestasi-prestasi akademik yang
mereka raih sebagai salah satu syarat untuk
dapat menerima beasiswa.

Data mining telah banyak menarik perhatian
di masyarakat dalam beberapa tahun ini,

karena mampu mengubah data yang luas dan
jumlah yang besar menjadi informasi yang
berguna dan pengetahuan [2]. Data mining
memiliki  beberapa  algoritma  untuk
klasifikasi data, tiga diantaranya yaitu
Algoritma C4.5, naive bayes, dan K-Nearest
Neighbor Algoritma C4.5 adalah metode
pohon keputusan, yang didasarkan pada
algoritma ID3 dan diusulkan oleh Quinlan
pada 1993. Algoritma C4.5 ditingkatkan
lebih dari algoritma ID3, dan telah digunakan
dalam industri keuangan, medis dan lainnya
secara luas [3]. Algoritma C4.5 banyak
digunakan dengan menggunakan metode
klasifikasi dan estimasi. Algoritma naive
bayes adalah salah satu algoritma yang
digunakan dalam klasifikasi atau
pengelompokan data yang didasarkan pada
teorema bayes dengan pengklasifikasian
yang dilakukan menggunakan training set
beberapa data dengan efisien [4]. Algoritma
K-Nearest Neighbors adalah pendekatan
untuk mencari kasus dengan menghitung
kedekatan antara kasus yang baru dengan
kasus lama berdasarkan pencocokan bobot
dari sejumlah fitur yang ada [5].

Seringnya terjadi kesalahan dalam
pemberian beasiswa yang tidak sesuai target
menjadi salah satu faktor peneliti melakukan
penelitian ini, terlebih lagi di era digital saat
ini yang semua proses penyeleksian sudah
dilakukan menggunakan sistem. Penelitian
yang dilakukan oleh Azahari pada tahun 2021
dengan judul “Rekomendasi Penerimaan
Beasiswa Yayasan Untuk Siswa Baru SMK
TI Airlangga dengan Algoritma C4.5” [6].
Pada penelitian tersebut peneliti hanya
menggunakan beberapa atribut dan satu
algoritma saja, menurut jurnal Rini pada
tahun 2021 penggunaan atribut yang salah
(tidak berpengaruh) dan algoritma klasifikasi
yang tidak cocok dapat menyebabkan hasil
akurasi menjadi rendah atau tidak bekerja
dengan optimal [7]. Penggunaan algoritma
yang bekerja kurang optimal ditemukan pada
penelitian Ayudhitama pada tahun 2020 yaitu
dengan menggunakan algoritma klasifikasi
Neural Network dengan hasil akurasi yang
cukup rendah yaitu 55,42% [8]. Hal ini
dikarenakan algoritma neural network tidak
efektif dalam operasi numerik dengan presisi
tinggi, tidak efisien dalam operasi algoritma
aritmatika serta logika dan simbolik dan
waktu pelatihan akan sangat lama apabila
jumlah datanya besar. Sama halnya dengan
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penelitian yang dilakukan oleh sumiah pada
tahun 2020 dengan judul “Perbandingan
Metode K-Nearest Neighbor dan Naive
Bayes untuk Rekomendasi Penentuan
Mahasiswa Penerima Beasiswa pada
Universitas Kuningan” [4]. Sayangnya pada
penelitian tersebut hanya membandingkan 2
algoritma klasifikasi saja dan menyebabkan
proses validasi menjadi kurang baik sama
seperti penelitian Hendrian pada tahun 2018
yang melakukan validasi data dengan
percobaan hanya satu kali saja [2].

Oleh karena itu peneliti akan
mengimplementasikan 3 algoritma
klasifikasi untuk menentukan algoritma yang
paling cocok pada atribut penting
(berpengaruh) yang digunakan dalam
menentukan pemberian beasiswa.
Berdasarkan uraian permasalahan dari
penelitian-penelitian ~ sebelumnya, maka
penulis  tertarik untuk  menggunakan
algoritma C4.5, Naive Bayes dan K-Nearest
Neighbor untuk diimplementasikan dalam
pengklasifikasian data calon penerima
beasiswa.  Penelitian ini juga akan
menentukan algoritma klasifikasi mana yang
cocok dalam  menentukan  penerima
beasiswa. Metode ini dipilih karena ketiga
algoritma merupakan algoritma yang populer
digunakan dalam proses pengklasifikasian
data sehingga penulis tertarik untuk melihat
tingkat akurasi data dari ketiga algoritma
terhadap data calon penerima beasiswa.
Metode tersebut memiliki kelebihan yaitu
dapat mencari informasi tersembunyi di
dalam sekumpulan data, membagi data
tersebut ke dalam bagian yang lebih kecil dan
hasil analisa yang mudah dimengerti. Dengan
membandingkan algoritma C4.5, Naive
Bayes dan K-Nearest Neighbor diharapkan
dapat memberikan hasil berupa rekomendasi
untuk perguruan tinggi terhadap suatu proses
prediksi calon penerima beasiswa dengan
peminat yang sangat banyak. Selain itu
peneliti juga akan melakukan validasi data
menggunakan metode split validation dan
menambahkan metode cross validation
dengan masing-masing dilakukan 5 kali
percobaan guna mendapatkan akurasi yang
paling baik.

*) penulis korespondensi: Ismawati Meilana Sari
Email: 41518010146@student.mercubuana.ac.id

II. PENELITIAN YANG TERKAIT

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa beasiswa tidak hanya diperuntukkan
bagi mahasiswa berprestasi saja, namun
beasiswa juga diberikan kepada mahasiswa
kurang mampu untuk dapat membantu
mereka melanjutkan pendidikannya.
Penelitian pada tahun 2020 yang dilakukan
untuk menentukan penerimaan beasiswa
dengan melakukan pengujian data mahasiswa
sebanyak 125 data dari tahun 2019. Hasil
yang dicapai menggunakan algoritma C4.5
diketahui tingkat akurasinya mencapai 92%,
spesifisitas 92.3%, dan sensitifitas 91.6%.
Akan tetapi data yang digunakan pada
penelitian tersebut masih tergolong sedikit
sehingga tingkat akurasi yang dihasilkan
belum maksimal [6]. Penelitian lain
menggunakan data pelamar beasiswa
sebanyak 460 data yang terdiri dari 350 data
dengan kelas “YA” dan 110 data yang
memiliki  kelas “TIDAK”. Dari hasil
pengujian pada algoritma C4.5 didapatkan
nilai akurasi sebesar 85,55% dengan
menggunakan Teknik post pruning sebagai
acuan klasifikasi pendaftar baru [7].
Penelitian lain juga dilakukan untuk
memprediksi penerimaan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) dengan menggunakan
metode naive bayes. Pada penelitian ini
dibagi menjadi 2 class yaitu Layak dan Tidak
Layak. Dari pengujian menggunakan
sebanyak 350 data pada tahun 2019 dengan
metode naive bayes didapatkan tingkat
akurasi sebesar 96% [8]. Masalah yang sama
dalam pemberian beasiswa juga dipaparkan
oleh Ramakrishna Hegde, dkk (2021) dalam
judul penelitiannya yaitu “4 Review on Data
Mining and Machine Learning
Methods  for Student Scholarship
Prediction”.  Penelitian ini  melakukan
perbandingan antara metode Naive Bayes,
Decision Tree dan K-Nearest Neighbor (K-
NN) untuk rekomendasi  penentuan
mahasiswa penerima beasiswa. Hasil dari
penelitian dari data penerima beasiswa
sebanyak 8.218 data tersebut membuktikan
bahwa tingkat akurasi dengan menggunakan
metode decision tree lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan metode naive bayes
dan K-NN yaitu sebesar 82,18 [9]. Penelitian
tentang klasifikasi beasiswa juga dipaparkan
oleh Kurniadi dkk. Dari hasil penelitian
dengan menggunakan algoritma K-NN
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menunjukkan bahwa akurasi yang didapat
cukup baik yaitu sebesar 95,83%. Data yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 1018
siswa dengan atribut yang digunakan yaitu
semester, pendapatan orang tua, jumlah
tanggungan keluarga dan IPK [10].

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif karena penulis akan melakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan
pengujian observasi antar variabel dan pada
penelitian ini akan dilakukan analisis statistic
serta klasifikasi beasiswa dengan
memperhatikan ~ tingkat  akurasi  agar
mendapatkan hasil klasifikasi dengan akurasi
terbaik untuk mengetahui pola dan faktor
pemberian beasiswa di perguruan tinggi.
Klasifikasi dalam data mining merupakan
metode pembelajaran data untuk
memprediksi nilai dari sekelompok atribut
[11]. Adapun tahapan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

A.  Alur penelitian dengan diagram alir
Alur pada penelitian ini diawali dengan study
literaturee kemudian dilanjutkan dengan
pengumpulan data, setelah mendapatkan data
lalu  dilakukan  pre-processing, lalu
implementasi algoritma (C4.5, Naive Bayes
dan K-NN), model testing dan yang terakhir
evaluasi dan validasi model.

Adapun diagram alir penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 1.

| Study Literature }—»{ Data Collection }—p{ Pre-Processing

l m |

Implementation of Implementation of
©4.5 Algorithm K-NN Algorithm

Gbr. 1 Diagram Alir Alur Penelitian

B. Rincian Alur Penelitian

Alur penelitian ini dapat dilihat pada
gambar. Berikut adalah penjelasan dari setiap
tahapannya sebagai berikut:

1. Study Literature

Pada tahap ini penulis melakukan study
literature dengan mereview penelitian
terdahulu untuk mendapatkan referensi yang
berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Study literature yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu mempelajari proses
pengumpulan dan penarikan data, konsep
data mining, implementasi algoritma data
mining dan konsep pemberian beasiswa pada
perguruan tinggi. Dari hasil study literature
yang telah dilakukan maka penulis
memutuskan untuk menggunakan algoritma
C4.5, Naive Bayes dan K-NN untuk
digunakan dalam pengklasifikasian pada
penelitian ini. Selain itu pada penelitian ini
juga menggunakan cross validation untuk
mendapatkan hasil akurasi yang akurat.

2. Data Collection

Berdasarkan study literature, data yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa
data bantuan berupa beasiswa yang ditujukan
untuk mahasiswa berprestasi dan kurang
mampu di perguruan tinggi. Data yang
digunakan pada penelitian ini didapatkan dari
STIT Muhammadiyah Bojonegoro. Pada
penelitian ini menggunakan data yang
diambil dari tahun 2019-2022 dengan total
data sebanyak 1.519 data.

3. Preprocessing

Pada tahap Preprocessing dilakukan
pembersihan data yang terdiri dari :

a. Data cleansing Penelitian  ini
menggunakan data sebanyak 1.519 data.
Proses cleansing data dilakukan secara
manual. Pada proses cleansing data yang
dilakukan  yaitu menghapus atau
membersihkan seluruh data pada baris
yang memiliki kolom kosong atau data
kosong. Dari proses cleansing yang telah
dilakukan maka  didapatkan data
sebanyak 1.316 data.

b. Data reduction : Dari data yang telah
didapatkan memiliki 11 variabel, tetapi
pada penelitian ini penulis tidak
menggunakan seluruh variabel yang
diberikan. Untuk menentukan variabel
apa saja yang akan digunakan maka
penulis melakukan wawancara kepada
pihak STIT Muhammadiyah Bojonegoro
dan melakukan riset kriteria penerima
beasiswa. Oleh karena itu, didapatkan 6
variabel yang akan digunakan dalam
implementasi  algoritma diantaranya
yaitu IPK, Jumlah SKS, Pendapatan
Ortu, Tanggungan, Rekomendasi PCM
dan Keterangan Tidak Mampu.

c. Data Transformasi : Pada tahap ini
penulis melakukan transformasi data
pada 4 variabel dengan mengkategorikan
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masing-masing variabel ke dalam
kelompok yang telah ditentukan untuk
mempermudah proses pengolahan data.
Variabel data  yang  dilakukan
transformasi diantaranya yaitu merubah
data IPK, Jumlah SKS, Pendapatan Ortu
dan Tanggungan. Setelah itu seluruh
variabel data diubah menjadi data integer
agar dapat dibaca pada saat proses
preprocessing. Hal ini dilakukan karena
jika data yang digunakan berbentuk
string/varchar maka tidak dapat masuk
ke proses penerapan aritmatikaa

algoritma.
4. Implementasi Algoritma C4.5, Naive
Bayes dan K-NN

Setelah  preprocessing data  dan
mendapatkan data bersih maka tahap
selanjutnya yaitu implementasi algoritma
yang terdiri dari algoritma C4.5, Naive Bayes
dan K-NN. Dalam pengimplementasian
algoritma ditentukan nilai x dan y yang
merupakan variabel independent dan variabel
dependent. Variabel yang digunakan untuk
nilai x adalah IPK, Jumlah SKS, Pendapatan
Ortu, Tanggungan dan Keterangan Tidak
Mampu. Sedangkan untuk nilai y
menggunakan variabel Rekomendasi PCM
yang merupakan label. Adapun penjelasan
dari  masing-masing  algoritma  yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Algoritma C4.5
Algoritma C4.5 adalah algoritma yang
sangat populer yang digunakan dalam
menyusun pohon keputusan (decision
tree). Algoritma C4.5 banyak digunakan
dengan menggunakan metode klasifikasi
dan estimasi. Algoritma C4.5 memiliki
manfaat dalam mengeksplorasi data,
menentukan hubungan tersembunyi pada
sejumlah calon variabel input dengan
variabel target. Algoritma C4.5 adalah
metode  pohon  keputusan,  yang
didasarkan pada algoritma ID3 dan

diusulkan oleh Quinlan pada 1993.

Algoritma C4.5 ditingkatkan lebih dari

algoritma ID3, dan telah digunakan dalam

industri keuangan, medis dan lainnya
secara luas. Algoritma C4.5
diimplementasikan  dalam  perolehan

informasi cara membuat klasifikasi [3].

Pernyataan tentang klasifikasi algoritma

C4.5 (decision tree) yang terdapat pada

cabang dan kelasnya atau segmen yang

terdapat pada daun. Akar akan diambil

dari atribut yang dipilih, dengan
menghitung nilai gain dari setiap atribut,
lalu nilai gain yang paling tinggi yang
akan menjadi akar pertama. Sebelum
menghitung gain nilai atribut, terlebih
dahulu menghitung nilai entropi.

b. Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes adalah salah satu
algoritma  yang  digunakan dalam
klasifikasi atau pengelompokan data yang
didasarkan pada teorema bayes dengan
pengklasifikasian yang dilakukan
menggunakan training set beberapa data
dengan efisien [4]. Naive Bayes adalah
pengklasifikasi probabilistik sederhana
dengan perhitungan rentang probabilitas
dengan menjumlahkan frekuensi dan
kombinasi nilai dari kumpulan data yang
diberikan. Naive bayes berasumsi bahwa
nilai dari suatu inputan atribut di dalam
kelas yang diberikan tidak tergantung
pada nilai atribut lainnya. Hasil akurasi
dan kecepatan pada algoritma naive bayes
tergolong tinggi Ketika diaplikasikan
pada database dengan jumlah yang cukup
besar.

c. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)
Algoritma K-Nearest Neighbors adalah
pendekatan untuk mencari kasus dengan
menghitung kedekatan antara kasus yang
baru dengan kasus lama berdasarkan
pencocokan bobot dari sejumlah fitur
yang ada [5]. Pendekatan nearest
neighbor adalah pendekatan pencarian
kasus, yang menghitung kedekatan antar
kasus baru dan lama yang didasarkan
pada pembobotan beberapa fitur yang
ada. Algoritma klasifikasi K-Nearest
Neighbor dilatih untuk mengidentifikasi
pola klik dari pengguna,
mengelompokkannya ke dalam
kelompok pengguna, dan membuat
rekomendasi untuk melihat informasi
berdasarkan karakteristik pengguna.

5. Model Testing
Setelah diimplementasikan pada ke-3

algoritma maka tahap selanjutnya adalah

model testing. Data akan diuji pada model
yang telah di proses melalui 2 metode yaitu
split validation dan cross validation.

a. Split validation
Split validation adalah metode validasi

yang memiliki 2 proses dalam mengolah
data yang diantaranya adalah proses
pelatihan dan proses pengujian data.
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Proses pelatihan data digunakan untuk
mempelajari dan membangun model.
Setelah melakukan proses pelatihan maka
model tersebut kemudian diterapkan
dalam proses pengujian. Kinerja model
juga diukur selama fase pengujian. Pada
penelitian ini persentase validasi dibagi
menjadi 5 skenario eksperimen dengan

pembagian data sebagai berikut:
TABEL I
PERSENTASE SPLIT VALIDATION

Experiment Data Data
ke- Training Testing
1 90% 10%
2 80% 20%
3 70% 30%
4 60% 40%
5 50% 50%

b. Cross Validation
Cross validation atau bisa disebut estimasi
rotasi merupakan metode validasi model
untuk mengetahui nilai dari hasil statistic
analisis dalam perataan kumpulan data
independent. Pada umumnya Teknik ini
digunakan dalam melakukan model
prediksi dan digunakan untuk menguji
keakuratan sebuah model prediktif saat
diterapkan pada pengujiannya. Salah satu
metode dari cross validation yaitu k-fold
cross-validation, yang digunakan untuk
membagi data kedalam K bagian set data
dengan porsi yang sama. Pada penelitian
ini dilakukan 5 kali eksperimen
menggunakan metode cross validation

dengan nilai k pada k-fold sebagai berikut :

TABEL II
NILAIK-FOLD YANG DIGUNAKAN

Experiment ke- K-fold
5-fold

10-fold
15-fold
20-fold
25-fold

DN B [(W[N|—

6. Evaluation and Validation Model

Tahap terakhir setelah penerapan metode
klasifikasi yaitu menghitung performa
masing-masing algoritma yang terdiri dari
evaluasi dan validasi model. Evaluasi dan
validasi model digunakan untuk menganalisa
keakuratan model yang telah diterapkan dan
untuk melihat hasilnya. Pada penelitian ini

menggunakan confusion matrix untuk
membantu menghitung nilai akurasi, presisi
dan recall.

a. Akurasi

_ TP + TN
accuracy =Tp 1IN + FP + FN

b. Presisi
TP
precision = TP n FP
c. Recall
o= TP
Tt = TP T PN

IVv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan data
yang didapat dari salah satu instansi
Pendidikan yang ada di Jawa Timur yaitu
STIT Muhammadiyah Bojonegoro. Data
yang digunakan adalah data pemohon
beasiswa pada periode 2019-2022. Jumlah
data yang digunakan pada uji coba penelitian
ini sebanyak 1.519 record dengan 11 atribut
yang dimana data tersebut sesuai dengan
jumlah pemohon beasiswa pada 3 tahun
terakhir. Adapun atribut yang terdapat dalam
data disajikan dalam tabel berikut ini.

TABEL III
ATRIBUT DATA BEASISWA
No. Description Data Data
Type
1 Nama Varchar | ABC
2 Jenis Kelamin Int 0/1
3 | IPK Int 4.00
4 | Jumlah SKS Int 22
5 Status Varchar | Aktif
6 | Pendapatan Orang Int 2.000.000
Tua
7 | Pekerjaan Orang Tua| Varchar | Petani
8 Tanggungan Int 2
9 | Rekomendasi PCM | Varchar | Ya
10 | Keterangan Tidak Varchar | Ya
Mampu
11 | Keterangan Varchar | Ya
Terdampak Covid-19
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Pada bagian ini akan menampilkan hasil
semua eksperimen yang telah dilakukan.
a. Algoritma C4.5

1. Pohon Keputusan

Gbr. 2 Pohon Keputusan Gbr. 7 Matrix Percobaan ke-5

2. Hasil Accuracy, Precision and b. Algoritma Naive Bayes

Relc.galllt. menggunakan split 1. Hasil Accuracy, Precision and
validation TABEL IV Recall menggunakan split
HASIL ALGORITMA C4.5 SPLIT validation
VALIDATION
. — TABEL VI
Experi- | Accuracy | Precision | Recall HASIL ALGORITMA NAIVE BAYES SPLIT
ment VALIDATION
1 77,27% 50% 3% Experi- ..
2 70.45% 50% 4% ment Accuracy |Precision | Recall
3 70,63% 28% 5% 1 73,48% 0% 0%
4 70,01% 37% 7% 2 74,62% 0% 0%
5 71,73% 50% 1% 3 70,12% 0% 0%
4 71,53% 0% 0%
3. Hasil Accuracy, Precision and 5 69,75% 25% 1%
Recall menggunakan Cross
validation 2. Hasil Accuracy, Precision and Recall
TABEL V menggunakan cross
HASIL ALGORITMA C4.5 CROSS
VALIDATION TABEL VII
Experi- Accuracy Precision | Recall HASIL ALGORITMA NAIVE BAYES CROSS
ment VALIDATION
5-fold 69,75% 1% 100% Experi- Accuracy| Precision | Recall
10-fold | 69,00% 78% 99% ment
15-fold | 67.85% | 73% | 95% 5-fold | 70,36% | 70% | 99%
20-fold | 66,67% 72%, 95% 10-fold | 68,91% 75% 100%
25-fold | 69,30% 71% 98% 15-fold | 69,92% 70% 99%
20-fold | 68,69% | 72% 99%
4. Confusion Matrix ke-5 Percobaan 25-fold | 69,68% | 73% 100%

3. Confusion Matrix ke-5 Percobaan

Gbr. 3 Matrix Percobaan Gbr. 4 Matrix Percobaan
ke-1 ke-2
Gbr. 8 Matrix Percobaan Gbr. 9 Matrix Percobaan
ke-1 ke-2

Gbr. 5 Matrix Percobaan Gbr. 6 Matrix Percobaan
ke-3 ke-4
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Gbr. 11 Matrix Percobaan
ke-4

Gbr. 1bMatrix Percobaan ke-3

Gbr. 12 Matrix Percobaan
ke-5

c. Algoritma K-NN

1. Hasil Accuracy, Precision and

Recall menggunakan split
validation.
TABEL VIII
HASIL ALGORITMA K-NN SPLIT
VALIDATION
E;;I;rtl- BZ;]tGK Accuracy | Precision | Recall
1 23 169,69% | 29% 5%
2 19 |70,45% | 50% 3%
3 9 70,63% | 33% 3%
4 15 ]170,58% | 27% 3%
5 21 ] 70,66% | 33% 2%
2. Hasil Accuracy, Precision and
Recall menggunakan Cross
validation
TABEL IX
HASIL ALGORITMA K-NN CROSS
VALIDATION
E;F;rtl_ BZskieK Accuracy | Precision | Recall
5-fold 19 68,44% 71% 99%
10-fold| 23 69,25% 72% 95%
15-fold 9 65,68% 72% 98%
20-fold| 15 68,32% 72% 97%
25-fold| 21 68,70% 71% 98%

3. Confusion Matrix ke-5 Percobaan

Gbr. 13 Matrix Percobaan Gbr. 14 Matrix Percobaan
ke-1 ke-2

Gbr. 16 Matrix Percobaan

Gbr. 15 Matrix Percobaan
ke-4

ke-3

Gbr. 17 Matrix Percobaan
ke-5

Rata-rata akurasi dari setiap percobaan pada
masing-masing algoritma ditunjukkan pada
diagram di bawabh ini.

Rata - Rata Accuracy

75.00%
73.00% 72.01% 71.90%
2 71.00% 70.40%
jtj‘ 69.00%
67.00%
65.00%
C4.5 Naive K-NN
Bayes
Algoritma

Gbr. 18 Rata-rata Akurasi Algoritma
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Hasil penelitian pengujian klasifikasi
pada data penerima beasiswa dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata akurasi algoritma C4.5
paling tinggi yaitu 72,01%, sedangkan
algoritma naive bayes nilai rata-rata akurasi
sebesar 71,90% dan nilai rata-rata akurasi
algoritma K-NN sebesar 70,40%.

KESIMPULAN

Dari pengukuran kinerja masing-masing
algoritma yang telah dilakukan berdasarkan
jumlah data dapat disimpulkan bahwa
algoritma C4.5 memiliki kemampuan dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan
penerimaan beasiswa pada perguruan tinggi.
Perhitungan nilai gain dan ratio berpengaruh
pada algoritma C4.5 sehingga algoritma ini
memiliki model yang cukup baik untuk
klasifikasi pemberian beasiswa.

Alur perhitungan yang tidak panjang
membuat algoritma naive bayes lebih mudah
digunakan untuk pengklasifikasian. Namun,
algoritma naive bayes akan lebih cocok untuk
digunakan pada data yang bersifat
independent, sedangkan untuk data yang
bersifat dependent algoritma ini akan
memberikan hasil yang kurang maksimal.

Algoritma K-NN memiliki keterkaitan
data satu sama lain yang membuat
performanya meningkat. Selain itu algoritma
K-NN juga sangat sederhana dan mudah
dipelajari. Namun, nilai K yang digunakan
terkadang memberikan kesalahan yang
konsisten dalam memperkirakan sebuah nilai
karena mudah tertipu dengan atribut yang
tidak relevan.

Jumlah data training berpengaruh
terhadap tingkat akurasi data. Faktor yang
paling berpengaruh untuk menentukan
penerimaan beasiswa yaitu IPK, Jumlah
SKS, Pendapatan Orang Tua, Tanggungan
dan keterangan Tidak Mampu.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul
“Perbandingan Klasifikasi Algoritma C4.5, Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor
untuk Menentukan Calon Penerima Beasiswa”. Kertas kerja ini berisi semua
material hasil penelitian Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja ini disajikan beberapa
bagian yang terdiri dari literaturee review, dataset yang digunakan, tahapan

eksperimen dan hasil eksperimen secara keseluruhan.

Bagian I membahas mengenai literaturee review yang berisi artikel jurnal
yang merupakan dasar atau landasan teori pendukung dalam penelitian ini. Bagian
IT berisikan mengenai source code yang digunakan pada penelitian ini. Bagian III
menjelaskan mengenai dataset yang digunakan, meliputi penjelasan, cara
pengolahan data, variabel data dan pemrosesan data sehingga data sesuai dengan
kebutuhan penelitian serta siap untuk digunakan. Bagian IV memuat tahapan
eksperimen yang disajikan dalam gambar diagram alir beserta penjelasan dari setiap
tahapan. Bagian V merupakan bagian akhir dari kertas kerja yang menjelaskan hasil
keseluruhan eksperimen yang telah dilakukan, meliputi hasil eksperimen,

visualisasi serta penjelasannya.
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